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ABSTRAK 

Aulia Faraz Tantia, NIM. 22204031021. Meningkatkan Konsentrasi Anak ADHD 

Melalui Cognitive Behavior Therapy Berbasis Media Gambar Di Tk Inklusi Ibbas 

Kota Yogyakarta. Tesis Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) 

Program Magister, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2023. Pembimbing: Prof. Dr. H. Suyadi, S. Ag., M.A. 

 Penelitian ini dilakukan dengan dilatarbelakangi rendahnya konsentrasi 

anak ADHD, hal ini dikarenaka media yang digunakan dalam pembelajaran belum 

berkembang dan kurang menarik yang mengakibatkan anak kurang tertarik dan 

kurangnya rasa ingin tahu. Salah satu media yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan konsentrasi anak yaitu dengan menggunakan Cognitive Behavior 

Therapy berbasis media gambar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya 

pengaruh Cocnitive Behavior Therapy berbasis media gambar untuk meningkatkan 

kemampuan konsentrasi anak ADHD di TK Inklusi Ibbas Kota Yogyakarta. 

 Jenis dan pendekatan penelitian ini menggunakan Kuantitatif Adapun 

metode penelitian ini menggunakan metode Eksperimen dengan Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi. Populasi penelitian yaitu 

anak TK Inklusi Ibbas kota Yogyakarta kemudian diambil sampel menggunakan 

teknik probability sampling dengan jenis teknik simple random sampling, sehingga 

mendapatkan 8 orang anak untuk dijadikan sampel dalam penelitian. Teknik 

analisis data yaitu, 1) Analisis deskriptif, dengan menjabarkan nilai rata-rata 

penggunaan CBT berbasis media gambar untuk meningkatkan konsentrasi anak 

ADHD, 2) Analisis statistic menghitung secara sistematis sejumlah data untuk 

disajikan dengan menggunakan uji t-test dan uji N-gain dengan bantuan aplikasi 

IBM SPSS versi 16.0. 

 Berdasarkan hasil pengamatan dalam penelitian dilapangan diketahui 

terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan Cocnitive Behavior Therapy 

melalui media gambar untuk meningkatkan konsentrasi anak ADHD dilakukan 

perbandingan dari nilai pretest dan posttest yang masing-masing memiliki selisih 

nilai rata-rata 13 pratest dan 28.75 posstest . sedangkan uji t-test kedua variable 

mendapatkan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0.000 dengan demikian dinyatakan 0.000 

< 0.05 berarti Ha diterima dan untuk uji N-Gain menghasilkan nilai rata-rata 0.8247 

berada pada kategori tinggi untuk variable media gambar. Cognitive Behavior 

Therapy berbasis media gambar untuk meningkatkan konsentrasi anak ADHD di 

TK Inklusi Ibbas Yogyakarta efektif untuk digunakan. 

 

Kata kunci: Konsentrasi, ADHD, CBT , Media Gambar 
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ABSTRACT 

Aulia Faraz Tantia, NIM. 22204031021. Improving the concentration of ADHD 

children through Cognitive Behavior Therapy based on image media in the Ibbas 

Inclusion Kindergarten in Yogyakarta City. Thesis of the Early Childhood Islamic 

Education Study Program (PIAUD) Master Program, Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2023. Supervisor: Prof. Dr. H. 

Suyadi, S. Ag., M.A. 

 This study was conducted against the background of low concentration of 

ADHD children, this is because the media used in learning has not developed and 

is less interesting which results in children less interest and lack of curiosity. One 

of the media that can be used to improve children's concentration is to use Cognitive 

Behavior Therapy based on image media. The purpose of this study was to 

determine the influence of Cocnitive Behavior Therapy based on image media. to 

improve the concentration ability of ADHD children in Ibbas Inclusion 

Kindergarten Yogyakarta City. 

 This type and approach of research uses Quantitative The research method 

uses the Experiment method with data collection techniques using observation, 

documentation. The study population, namely children of Ibbas Inclusion 

Kindergarten in Yogyakarta, was then sampled using probability sampling 

techniques with a type of simple random sampling technique, so as to get 8 children 

to be used as a sample in research. Data analysis techniques are, 1) Descriptive 

analysis, by describing the average value of using CBT based on image media to 

increase the concentration of ADHD children, 2) Statistical analysis systematically 

calculates a number of data to be presented using the t-test and N-gain test with the 

help of IBM SPSS application version 16.0. 

 Based on the results of observations in field research, it is known that there 

is a significant influence in the use of Cocnitive Behavior Therapy through image 

media to increase the concentration of ADHD children, a comparison of pretest 

and posttest scores was carried out, each of which had an average difference of 13 

pretest and 28.75 posstest . While the T-test test both variables get a Sig value. (2-

tailed) of 0.000 thus stated 0.000 < 0.05 means Ha is accepted and for the N-Gain 

test produces an average value of 0.8247 is in the high category for variable image 

media. Cognitive Behavior Therapy based on image media to increase the 

concentration of ADHD children in Ibbas Inclusion Kindergarten Yogyakarta is 

effective to use. 

Keywords: Concentration, ADHD, CBT, Image Media 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Setiap orang tua menginginkan anaknya tumbuh serta berkembang 

dengan sempurna. Anak yang berprestasi, kooperatif baik secara fisik dan 

tidak adanya kekurangan.1 Akan tetapi bila terjadi sebaliknya, banyak orang 

tua bingung maupun gelisah terhadap perilaku anak yang tidak terjadi 

seperti biasanya, yaitu anak yang mengalami berkebutuhan khusus atau 

disingkat dengan ABK. Anak berkebutuhan khusus diartikan sebagai anak 

dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya.2 

Yaitu dimana anak yang berkebutuhan khusus menunjukkan 

ketidakmampuan mental, emosi, atau fisik akan tetapi mereka tetap harus 

mendapatkan pendidikan. Anak yang terlahir dengan keterbatasan dan 

memiliki kebutuhan khusus, memiliki banyak kategori anak berkebutuhan 

khusus di dunia, yaitu anak autis.3 Autis dapat diartikan merupakan 

gangguan yang meliputi area kognitif, emosi, prilaku, sosial, dan termasuk 

juga ketidakmampuan dalam berinteraksi dengan orang-orang yang berada 

disekelilingnya.4 Anak yang mengalami autis akan tumbuh dan berkembang 

dengan cara yang berbeda-beda jika dibandingkan dengan anak yang normal 

 
1 Alice Zellawati, “Penerapan Caregiver Skill Program Untuk Mereduksi Inatensi 

Pada Anak ADHD,” Majalah Ilmiah Informatika 2 (2011): 87–101. 
2 Iffa Dwi Hikmawati and Erny Hidayati, “Efektifitas Terapi Menulis Untuk 

Menurunkan Hiperaktivitas Dan Impulsivitas Pada Anak Dengan Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD),” Jurnal Fakultas Psikologi 2, no. 1 (2014): 9–16. 
3 Hikmah Ayu Maulidiyah, “Pendidikan Kebutuhan Khusus Ditinjau Dari 

Perspektif Psikologi Perkembangan,” Berajah Journal 2, no. 1 (2021): 76–86. 
4 Syaiful Bachri, “Kajian Teori ABK,” Abk, no. June (2016): 11–42, 

http://etheses.uin-malang.ac.id/1484/6/11410112_Bab_2.pdf. 
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lainnya. disebabkan oleh terjadinya penurunan kemampuan kognisi secara 

bertahap. 

 Menurut databoks tahun 2022 terdapat 0,5 % anak berusia 10-17 

tahun yang mengalami gangguan mental. Remaja yang mengalami 

gangguan mental atau kesulitan dalam melakukan kesehariannya 

disebabkan oleh gejala gangguan mental yang ia miliki. Dikutip dari kata 

Siswanto Agus Wilopo, sebagai peneliti utama I-NAMHS di Hotel Grand 

melia, Jakarta Selatan, dilansir dari laman UGM. Berita ini termuat dalam 

katadata.co.id. 

 Kasus ADHD di Korea Selatan terus mengalami peningkatan selama 

4 tahun, dalam periode 2017 kasus ADHD mencapai 53.056 kasus, dan 

angka itu dilaporkan melonjak jadi 102.322 orang pada tahun 2021 lalu, 

ditemui mencapai 2 kali lipat. Kasus pada remaja menyumbang jumlah 

terbanyak, mencapai 42.265 orang atau 41,3% dari total kasus.5 Mengutip 

dari Kementrian Kesehatan (Kemenkes), yang termuat dalam CNBC 

Indonesia. Penelitian yang dipaparkan oleh (Suyanto & Wimbati, 2019) ada 

sebanyak 8,09% anak ADHD dari 272 anak autis yang ada di Yogyakarta 

dan Kabupaten Sleman. Mengacu dari data Dinas Pendidikan DIY dalam 

Badan Pemberdayaan Perempuan dan Masyarakat (BPPM) penderita 

kebanyakan disandang oleh anak laki-laki dari pada anak perempuan.6 

 
5 Ratri Istiqomah, “Approachment and Management Game Addiction,” Journal of 

Psychiatry Psychology and Behavioral Research 1 (2020): 10–14. 
6 Rina Rokhimah and Ira Darmawanti, “Pengaruh Permainan Lasy Terhadap 

Peningkatan Konsentrasi Pada Anak Autis,” Jurnal Psikologi Teori dan Terapan 4, no. 1 

(2013): 48. 
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Secara keseluruhan memang kebanyakan yang mengalami gangguan 

kesulitan dalam banyak hal berkonsentrasi bagi anak ADHD. Karena anak 

yang mengalami gangguan ADHD akan mengalami keterlambatan dalam 

kognitif dan itu sangat mempengaruhi konsentrasinya. Supriyono 

mengatakan, konsentrasi adalah pemusatan perhatian pikiran terhadap suatu 

hal dengan mengesampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan. 

Pendidikan merupakan hak bagi setiap anak-anak yang ada di Indonesia. 

Pendidikan diperuntukan untuk semua orang, masyarakat tanpa memandang 

status sosial, pekerjaan dan lainnya.7 Pendidikan diperuntukan bagi anak-

anak yang normal maupun yang memiliki keluarbiasaan. Dalam pendidikan 

memiliki sebuah fungsi untuk mengembangkan potensi yang ada dalam diri 

anak. Pendidikan dibutuhkan untuk mengembangkan perkembangan dalam 

diri anak, baik yang sudah muncul potensinya atau bahkan belum terlihat 

potensi dalam dirinya.8 

 Senada dengan yang ditegaskan dalam undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang system Pendidikan Nasional terutama pasal 5 ayat (2) 

bahwa warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, intelektual, 

mental, dan sosial berhak memperoleh pendidikan khusus. Terdapat pada 

pasal 32 ayat 1 bahwa pendidikan khusus adalah pendidikan bagi peserta 

didik yang mempunyai tingkat kesulitan dalam mengikuti proses 

pembelajaran dikajrenakan kelainan fisik, emosional, mental, sosial, aau 

 
7 Tri Sayekti, “Analisis Kurikulum Reggio Emilia,” JPP PAUD FKIP: Jurnal 

Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 8 (2016): 143–154. 
8 Aidil Saputra, “Pendidikan Anak Pada Usia Dini,” At-Ta’dib : Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Agama Islam  10, no. 2 (2018): 192–209. 
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memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa. Kholila mengatakan Anak 

berkebutuhan khusus atau (ABK) tidak hanya berupa cacat fisik saja akan 

tetapi juga berupa keerlambatan perkembangan, hiperaktivitas, kurangnya 

konsentrasi, maupun cara bersosialisasi anak dalam lingkungannya.9 

 Salah satu dari anak berkebutuhan khusus atau (ABK) adalah anak 

dengan gangguan ADHD, ADHD adalah gangguan pada anak yang muncul 

pada masa perkembangan awal anak sebelum anak berusia 7 tahun dengan 

ciri utama yaitu ketidakmmampuan mmemmusatkan perhatian, impulsif, 

dan hiperaktif.10 ADHD adalah salah satu contoh dari ABK yang berhak 

memperleh pendidikan khusus.11 Ciri-ciri dari anak ADHD harus 

diminimalisir agar mudah dalam menangkap informasi dan dapat 

memperoleh pendidikan. 

 ADHD merupakan sebuah keistimewaan yang dimiliki oleh anak- 

anak yang sulit fokus dan mudah terbagi konsentrasinya.12 Anak yang 

mengalami konsentrasi yaitu dalam konsentrasi membutuhkan sebuah 

ruang untuk mencari perhatian agar ia diperhatikan. Hal yang paling sering 

dilakukan dengan mengganggu teman-temannya di kelas ketika 

 
9 Alfatihaturrohmah Alfatihaturrohmah, Dewi Mayangsari, and Muhammad 

Busyro Karim, “Kemampuan Berbicara Anak Usia 5-6 Tahun Di TK X Kamal,” Jurnal 

PG-PAUD Trunojoyo : Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Anak Usia Dini 5, no. 2 

(2018): 101–109. 
10 Bayu D. Susanto and Lidwina S. Sengkey, “Diagnosis Dan Penanganan 

Rehabilitasi Medik Pada Anak Dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder,” Jurnal 

Biomedik (Jbm) 8, no. 3 (2016): 157–166. 
11 Ana Rahmawati, “Konsep Pembelajaran PAI Bagi Anak Berkebutuhan Khusus 

Di Sekolah Inklusi: Studi Kasus Di SD Semai Jepara,” Edukasia Islamika 2, no. 2 (2018): 

172–190. 
12 Rati Mei Ningrum et al., “Literature Review: Hubungan Terapi Bermain Dengan 

Daya Konsentrasi Pada Anak Gangguan Pemusatan Perhatian Dan Hiperaktivitas 

(GPPH),” Journal of Issues in Midwifery 6, no. 1 (2022): 1–9. 
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pembelajaran tengah dilakukan. Anak ADHD juga tertarik dengan hal yang 

baru dan cenderung mudah bosan dalam melakukan aktifitas yang monoton. 

 Menurut DSM IV T-R, terdapat 3 karakteristik utama gangguan dari 

ADHD, antara lain yaitu Inattetion (kesulitan memusatkan perhatian) 

dimanifestasikan dalam bidang akademik, mengerjakan tugas atau berbagai 

situasi sosial dengan gejala seperti gagal memusatkan perhatian pada hal- 

hal kecil dan sering kali keliru dalam melakukan pekerjaan sekolah. 

Selanjutnya impulsivitas (kesulitan menahan keinginan) seperti halnya 

tidak sabar, kesulitan saat menunggu giliran serta pada saat menunggu 

respon selain itu juga sering kali menyela.13 Selanjutnya yaitu hiperaktivitas 

yaitu kesulitan dalam mengendalikan gerakan contohnya seperti 

kegelisahan yang terlihat pada gerakan-gerakan saat duduk, mengerjakan 

sesuatu serta suka berpindah-pindah tempat.14 

 Attention Deficit Hyperactivity Dsisorder (ADHD) adalah 

gangguan dalam peningkatan aktivitas motorik anak-anak yang dapat 

menyebabkan aktivitas anak-anak yang tidal lazim dan dapat berlebihan. 

Pravelansi ADHD di dunia menunjukan angka yang bervariasi sekitar 2-

20%, Pralevensi terjadi ADHD di Indonesia belum ada data nasional yang 

pasti dikarenakan belum banyak penelitian tentang Prevelensi ADHD 

sehingga belum didapatkan angka pasti mengenai kejadian ADHD di 

Indonesia. Menurut Judarwanto (gangguan ADHD sekitar 3-1 %, di negara 

 
13 Daroni, “Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus,” Depdiknas (2008): 1–149. 
14 Delva Sagita, “Intervensi Anak Usia Dini Yang Mengalami Gangguan 

Hiperaktif (Studi Kasus Di Paud Miftahul Huda Tanjung Raja Lampung Utara)” (2020): 

10–27. 
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Amerika Serikat, sekitar 3-7 % sedangkan gangguan ADHD di negara 

Jerman, Kanada, dan Selandia Baru sekitar 5-10 %.15 Kejadian ADHD 

berdasarkan data dari Diagnosis and Statistic Manual (DSMM IV) 

mengungkapkan gangguan ADHD yang terjadi pada anak usia sekolah 

berkisar 3-5 persen. Marlina menyatakan bahwa Indonesia sampai saat ini 

belum dilakukan survei terkait ADHD. Walaupun ada hanya daerah tertentu 

dan belum terintegrasi, Senada yang diungkapkan Suhartini dalam 

penelitiannya berdasarkan pada hasil survei pada anak TK se Kotamadya 

Yogyakjarta dari 3233 anak TK sekotamadya ditemukan 1,76 % anak 

dikategorikan mengalami gangguan ADHD.16 

 Berdasarkan pada fenomena diatas bahwa di Indonesia banyak anak 

ADHD yang belum masuk pada data nasional.17 Kasus anak ADHD pada 

anak prasekolah masih banyak dijumpai. Sehingga hal ini yang menjadi 

alasan dan motivasi peneliti mengkaji terkait gangguan ADHD pada anak 

usia dini. Oleh sebab itu diperlukan penanganan yang dilakukan dalam 

meningkatkan konsentrasi anak, menurunkan gejala hiperaktivitas dan 

implusivitas pada anak ADHD melalui berbagai terapi. 

 Berbagai terapi dapat digunakan untuk membantu pendidik dalam 

mengatasi berbagai permasalahan yang dialami oleh anak. Permasalahan 

 
15 Ella Kholilah and Yulia Solichatun, “Terapi Bermain Dengan CBPT (Cognitive 

Behavior Play Therapy) Dalam Meningkatkan Konsentrasi Pada Anak ADHD,” 

Psikoislamika : Jurnal Psikologi dan Psikologi Islam 15, no. 1 (2018): 41. 
16 Dianita Agustin, “Pengaruh Penggunaan Metode Demonstrasi Terhadap 

Kemampuan Menyikat Gigi Pada Anak ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) 

Di SLB Mutiara Hati Sidoarjo,” Jurnal Pendidikan Khusus (2019): 1–6. 
17 Abdul Rokhim et al., “Pemaknaan Pesan Perilaku Autism Dalam Film Miracle 

in Cell No . 7 Versi Indonesia Pada,” no. 7 (1945): 1–7. 
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yang sering muncul seperti anak yang cenderung bosan dalam mengikuti 

pembelajaran.18 Anak yang mudah terganggu konsentrasinya dalam belajar 

menyebabkan ia lebih tertarik mengganggu temannya. Tidak hanya itu 

anak-anak cenderung lebih suka bermain sendiri dibandingkan mengikuti 

kegiatan pembelajaran.19 Beberapa permasalahan ini sering dialami oleh 

anak dengan gangguan pusat perhatian dan hiperaktif atau sering disebut 

ADHD 

 Pengobatan ADHD yang paling efektif adalah dengan 

mengkombinasi pengobatan dan terapi perilaku. Terapi prilaku kognitif 

ialah CBT (Cognitive Behavior Therapy).20 CBT adalah bentuk pengobatan 

prilaku yang baik untuk anak yang mengalami ADHD. Seorang terapis 

professional dapat mengajari anak-anak dengan cara mengekspresikan 

pikiran dan perasaannya tanpa mengganggu orang lain, pada tahun 2016, 

77% anak-anak penderita ADHD berusia 2 hingga 17 tahun menerima 

bentuk pengobatan dan perawatan perilaku.21 Berbagai terapi yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi permasalah yang dialami anak ADHD dengan 

menggunakan terapi CBT (Cognitive Behavior Therapy). Terapi ini 

 
18 Avin Wimar Budyastomo, “Gim Edukasional Untuk Pengenalan Tata Surya 

Educational Game for Basic Knowledge of Solar System,” Teknologi : Jurnal Ilmiah 

Sistem Informasi 10, no. 2 (2020): 55–66. 
19 Tati Kartini et al., “Penerapan Media Gambar Dengan Teknik Kolase Dalam 

Pembentukan Karakter Anak Usia 5-6 Tahun Di TK PGRI” 2, no. 1 (2023): 40–50. 
20 Fransisca Anindya Mariesta Prabawat and Niken Nurmei Ditasari, “Meregulasi 

Emosi Pada Anak Adhd ( Attention Deficit the Effect of Applied Behavior-Based Behavior 

Counseling To,” PHILANTHROPY: Journal of Psychology 2, no. 1 (2018): 27. 
21 Indah Prawesti and Ignasia Yunita Sari, “Internet Gaming Disorder (Igd) Pada 

Mahasiswa Ditinjau Dari Kriteria Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders V 

(Dsm V) Di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Keperawatan Sriwijaya 8, no. 2 (2021): 66–

70. 
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dilakukan dengan melakukan pendekatan batin kepada anak dengan 

mengajak mereka berbincang hangat.22 Kemudian mendengar apapun yang 

ingin mereka lakukan, menggali hobi yang mereka punya. Setelah 

mengetahui informasi kemudian melakukan kegiatan pembelajaran dengan 

mencoba memasukkan semua kemauan anak.23 

 Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Utami yang mempergunakan 

terapi CBT (Cognitive Behavior Therapy) untuk mengatasi masalah 

kebosanan pada anak tunadaksa.24 Ningrum juga memaparkan tentang 

sangat berpengaruhnya penggunaan terapi CBT (Cognitive Behavior 

Therapy) dalam mengatasi hiperaktif pada anak tuna laras. 

 Cognitive Behaviour Therapy dikembangkan oleh Aaron T. Beck 

merupakan suatu terapi yang cocok digunakan dalam meningkatkan 

konsentrasi pada anak ADHD.25 Cognitive Behaviour Therapy 

dikembangkan berdasarkan pada pendekatan perilaku dan kognitif, 

ssehingga dalam pengimplementasiannya melibatkan intervensi perilaku 

dan kognitif. Berdasarkan pada pendekatan perilaku, apa yang dilakukan 

 
22 Sri Watini, “Pendekatan Kontekstual Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Sains 

Pada Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 1 (2019): 

82. 
23 A. Billah, “Pendidikan Karakter Untuk Anak Usia Dini Dalam Perspektif Islam 

Dan Implementasinya Dalam Materi Sains,” ATTARBIYAH: Journal of Islamic Culture and 

Education 1, no. 2 (2016): 243–272. 
24 Tri Utami and Elis Hartati, “Pengalaman Ibu Mengasuh Anak Dengan Resiko 

Gpph,” Diponegoro Journal of Nursing 1, no. 1 (2012): 237–243. 
25 Elvi Fitriyani, “Efektivitas Konseling Cognitive Behavior Therapy Untuk 

Meningkatkan Interaksi Sosial Asosiatif Siswa,” Pendidikan Budaya dan Sejarah (2012): 

98. 
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seseorang akan mempengaruhi perasaan maupun perilakunya. 

(pelaksanaan).26 

 Definisi cognitive Behaviour Therapy merupakan suatu pendekatan 

dalam sejumlah langkah- langkah yang spesifik menggunakan kognisi 

sebagai bagian utama konseling.27 Menurut para ahli yang bergabung pada 

National Assosiation Of Cognitive Behaviour Therapy mengungkapkan 

difinisi Cognitive Behavior Therapy yang merupakan suatu pendekatan 

psikoterapi yang memerlukan peran penting berpikir tentang bagaimana 

merasakan apa yang dikerjakan.28 

 Berdasarkan pada fenomena yang terjadi di lapangan yang peneliti 

temukan kurangnya konsentrasi anak ADHD. Dimana konsentrasi kognitif 

mempengaruhi tingkah laku manusia dan kecerdasannya. Terdapat anak 

yang sulit konsentrasi pda saat pemberian pembelajaran, hanya sering aktif 

melakukan kegiatannya sendiri dan bermasalah pada kemampuan 

verbalnya. Sehingga peneliti bertujuan untuk meningkatkan konsentrasi 

anak dengan cara membuat media pembelajaran, yang mampu bagi anak 

dalam pelaksanaan Cognitive Behavior Therapy yaitu dengan 

membutuhkan media yang dapat membantu meningkatkan konsentrasi anak 

 
26 Catur Warih Andriastuti, Megah Andriany, and Muhammad Muin, “Tahapan 

Cognitive Behavior Therapy Pada Risiko Bunuh Diri: Systematic Review,” Jurnal Ilmu 

Keperawatan dan Kebidanan 13, no. 1 (2022): 335. 
27 M A Rohmad, “Penguatan Kompetensi Guru BK Di Mojokerto Untuk 

Mengatasi Perilaku Perundungan Dengan Pelatihan Cognitive Behavior Therapy,” 

Proceedings of Annual Conference on … 04 (2022): 391–396, 

https://proceedings.uinsby.ac.id/index.php/ACCE/article/view/1080%0Ahttps://proceedin

gs.uinsby.ac.id/index.php/ACCE/article/download/1080/788. 
28 Dewi Khurun Aini, “Penerapan Cognitive Behaviour Therapy Dalam 

Mengembangkan Kepribadian Remaja Di Panti Asuhan,” Jurnal Ilmu Dakwah 39, no. 1 

(2019): 70. 
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ADHD. Media yang cocok digunakan dalam hal tersebut yakni media 

gambar.29 Media gambar merupakan media pendukung yang dapat 

memudahkan anak autis dalam mengembangkan kongitifnya dan 

berkonsentrasi pada suatu objek.30 Kartu dan kata dalam gambar ialah 

sebagai alat bantu pembelajaran yang disukai anak-anak karna memiliki 

warna-warna mencolok serta gambar-gambar yang menarik untuk anak usia 

dini.41 Media gambar juga merupakan perantara yang paling umum dipakai 

karena menggunakan yang umum dan dapat dimengerti maupun dipahami. 

Sehingga media gambar dapat menjadi objek yang menarik dalam 

meningkatkan konsentrasi anak ADHD.31 

 Alasan mengapa dilakukan di TK Inklusi Ibbas Yogyakarta karena 

di sekolah Inklusi tersebut pernah menggunakan media gambar namun 

belum berjalan dengan efektif dan belum mencapai tingkat belajar siswa hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan 

juga guru kelas,sehingga dengan penelitian ini kembali mengenai 

pemanfaatan media gambar yang didasarkan dengan buah-buahan dan 

sayuran yang ada di lingkungan sekitar semoga dapat berjalan dengan 

efektif serta mampu merangsang otak anak dan mereka dapat mengerti 

tentang apa yang sedang pelajari di sekolah. 

 
29 Fathor Rozi and Siti Siti Rahayu, “Implementasi Media Gambar Ilustrasi 

Naturalis Dalam Meningkatkan Konsentrasi Belajar Anak,” Manazhim 4, no. 2 (2022): 

505–516. 
30 Agustin, “Pengaruh Penggunaan Metode Demonstrasi Terhadap Kemampuan 

Menyikat Gigi Pada Anak ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) Di SLB 

Mutiara Hati Sidoarjo.” 
31 Arif Widodo et al., “Analisis Gaya Belajar Siswa ADHD (Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder) Di Madrasah Inklusi Lombok Barat,” Jurnal Bidang Pendidikan 

Dasar 4, no. 2 (2020): 145–154. 
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 Berdasarkan pada permasalahan diatas maka peneliti tertarik 

mengkaji lebih jauh terkait “Meningkatkan Konsentrasi Anak ADHD 

melalui Cognitive Behavior Therapy Berbasis Media Gambar di TK Inklusi 

Ibbas Kota Yogyakarta” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka peneliti merumuskan masalah 

agar lebih mudah dalam melakukan penelitian. Adapun yang menjadi 

rumusan masalahnya adalah sebagai berikut 

1. Bagaimana tingkat konsentrasi subjek sebelum diberikan pelaksanaan 

Cognitive Behavior Therapy berbasis media gambar di TK Iklusi Ibbas 

Kota Yogyakarta? 

2. Apakah ada perbedaan tingkat konsentrasi subjek setelah diberikan 

pelaksanaan Cognitive Behavior Therapy berbasis media gambar di Tk 

Inklusi Ibbas Kota Yogyakarta? 

3. Apakah pelaksanaan Cognitive Behavior Therapy berbasis media 

gambar dapat meningkatkan konsentrasi pada anak ADHD di TK 

Inklusi Ibbas Kota Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan yang menjadi rumusan masalah di atas maka yang menjadi 

tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tingkat konsentrasi subjek sebelum diberikan 

pelaksanaan Cognitive Behavior Therapy berbasis media gambar di TK 

Inklusi Ibbas Kota Yogyakarta. 
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2. Untuk mengetahui perbedaan tingkat konsentrasi subjek setelah 

diberikan pelaksanaan Cognitive Behavior Therapy berbasis media 

gambar di TK Inklusi Ibbas Kota Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui pelaksanaan Cognitive Behavior Therapy berbasis 

media gambar dapat meningkatkan konsentrasi pada anak ADHD di TK 

Inklusi Ibbas Kota Yogyakarta. 

Berdasarkan tujuan masalah yang ada diatas, maka dapat diambil beberapa 

kegunaan atau manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis penelitian ini dapat menambah khasanah keilmuan 

terkait dalam Meningkatkan Konsentrasi Anak ADHD Melalui 

Cognitive Behavior Therapy Berbasis Media Gambar. Dan hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi pada penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi peneliti 

  Penelitian dapat menambah ilmu pengetahuan, wawasan 

beserta pengalaman dan para pembaca untuk mendapatkan 

informasi dan para pembaca terkait dalam Meningkatkan 

Konsentrasi Anak ADHD Melalui Cognitive Behavior Therapy 

Berbasis Media Gambar. 
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b)  Bagi anak 

1) Hasil dari penelitian ini diharapkan untuk meningkatkan 

konsentrasi anak dan menambah wawasan, serta meningkatkan 

pengetahuan melalui media gambar dan perkaya kosa kata anak 

lebih banyak lagi. 

2) Hasil penelitian diharapkan dapat mengembangkan dan 

meningkatkan keterampilan mengajar guru di kelas, menambah 

wawasan tentang metode pembelajaran yang tepat dalam 

meningkatkan konsentrasi anak dan aman khususnya untuk anak 

sendiri, serta dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat 

dalam melakukan penelitian. 

c) Bagi sekolah/institusi 

  Bagi sekolah atau institusi, dengan penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi yang bermanfaat dalam mengembangkan 

ilmu pengetahuan bagi sekolah maupun institusi yang dapat 

diaplikasikan pada masyarakat terkait dalam Meningkatkan 

Konsentrasi Anak ADHD Melalui Cognitive Behavior Therapy 

Berbasis Media Gambar. 

d) Bagi Penelitian selanjutnya 

  Dapat mengkaji lebih dalam tentang Anak yang 

Berkebutuhan Khusus dan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan atau dapat dikembangkan lebih lanjut serta dapat 

menjadi referensi terhadap penelitian yang sejenis.  
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E. Kajian Pustaka 

 Dalam penelitian ini, selain peneliti menggali informasi dari buku- 

buku terkait dalam Meningkatkan Konsentrasi Anak ADHD Melalui 

Cognitive Behavior Therapy Berbasis Media Gambar, peneliti juga 

mengambil informasi dari skripsi dan jurnal-jurnal sebagai bahan 

pertimbangan untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil temuan yang 

membahas permasalahan yang sama maka peneliti melakukan telaah 

pustaka terkait dengan tema yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu antara 

lain: 

1. Dwi Roudlotul Jannah yang berjudul “Terapi Bermain untuk 

meningkatkan konsentrasi Anak Di SD AL-Firdaus Surakarta”, IAIN 

Surakarta, 2018.pada penelitian ini membahas terkait bagaimana terapi 

bermain dapat meningkatjkan koonsentrasi pada anak autis.44 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti terkait 

meningkatkan konsentrasi pada anak berkebutuhan khusus perbedaan 

penelitian pada fokus penelitian dimana yang dilakukan oleh jannah 

terapi bermain meningkatkan konsentrasi pada anak autis sedangkan 

peneliti meneliti terkait Cognitive Behavior Therapy berbasis Media 

Gambar dalam Meningkatkan Konsentrasi Anak ADHD.32 

2. Ella Kholilah dan Yulia Solichatun dengan judul “ Terapi Bermain 

dengan CBPT (Cognitive Behaviour Play Therapy) dalam 

 
32 Dwi Roudlatul Jannah, “Terapi Bermain Untuk Meingkatkan Kosetrasi Anak 

Autis Di SD AL-Firdaus Surakarta” (IAIN Surakarta, 2018). 
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meningkatkan knsentrasi pada anak ADHD”, dalam jurnal 

Psikoislamika vol 15. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

perubahan tingkat konsentrasi subjek setelah diberikannya terapi 

bermain kogntif perilaku. persamaan dalam penelitian ini yaitu sama- 

sama meneliti terkait Cognitive Behaviour Play Therapy dalam 

meningkatkan konsentrasi anak ADHD. Sedangkan perbedaan dalam 

penelitian ini tidak menggunakan media sebagai pendukung. Persamaan 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan penelitian kuantitatif dengan 

jenis eksperimen.33 

3. Maharani Annisa Putri, dkk. Dengan judul “Pengaruh Terapi Bermain 

Kolase Terhadap Peningkatan Konsentrasi Anak Autis Disertai ADHD 

di Psat Terapi Autisme Permata Ananda Yogyakarta”, Universitas 

Kusuma Husada Surakarta, 2022. hasil penelitian penerapan terapi 

bermain untuk memberikan efek terapeutik untuk anak-anak dan 

memberikan pengaruh yang signifikan dalam peningkatan konsentrasi 

maupun perhatian. persamaan sama-sama meneliti terkait peningkatan 

konsentrasi pada anak ADHD. Perbedaan dalam penelitian ini Meneliti 

terkait terapi bermain kolase dalam peningkatan konsentrasi anak autis 

dan ADHD. 

4. Penelitian oleh Puja Febi Tahnia yang berjudul “Pelaksanaan CBT 

Melalui Media Gambar dalam Meningkatkan Konsentrasi anak Autisme 

 
33 Kholilah and Solichatun, “Terapi Bermain Dengan CBPT (Cognitive Behavior 

Play Therapy) Dalam Meningkatkan Konsentrasi Pada Anak ADHD.” 
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di SLB Pelita Hati Kota Pekanbaru” , dalam Acamedia.edu, 2021. Hasil 

penelitian dalam menggunakan media gambar dapat meningkatkan 

konsentrasi anak autis di SLB, sangat membantu dalam meningkatkan 

fokus dan konsentrasi anak. Perbedaan terletak pada metode, yakni 

peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dan persamaan 

penelitian terletak pada pelaksanaan Cognitive Behavior Therapy 

melalui penggunaan media gambar. 

5. Penelitian oleh Nur Rahmatul Azkiya yang berjudul “Permainan Sensori 

Motorik untuk Meningkatkan Konsentrasi Pada Anak dengan ADHD”, 

dalam PROCEDIA Vol.9. Hasil Permainan Sensori Motorik membantu 

menangani anak gangguan ADHD yang mengalami gangguan 

konsentrasi. adanya dukungan mampu membuat subjek berprilaku 

positif dan berpengaruh pada perubahan prilaku. perbedaan pada 

permainan sensori motorik.34 

F. Hipotesis 

 Berdasarkan dari penelasan di atas maka diambil hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu pelaksanaan Cognitive Behavior Therapy melalui media 

gambar dapat meningkatkan konsentrasi pada anak ADHD. 

Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara Meningkatkan Konsentrasi Anak 

ADHD Melalui Cognitive Behavior Therapy Berbasis Media Gambar di TK 

Inklusi Ibbas Kota Yogyakarta. 

 
34 Nur Rahmatul Azkiya, “Permainan Sensori Motorik Untuk Meningkatkan 

Konsentrasi Pada Anak Dengan ADHD,” Procedia : Studi Kasus dan Intervensi Psikologi 

9, no. 4 (2021). 
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Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Meningkatkan Konsentrasi 

Anak ADHD Melalui Cognitive Behavior Therapy Berbasis Media Gambar 

di TK Inklusi Ibbas Kota Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, maka diambil kesimpulan diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Hasil uji t-test kedua variable mendapatkan nilai sig.(2-tailed) sebesar 

.000 dengan demikian dinyatakan 0.000 < 0.05 berarti Ha diterima dan 

untuk uji N-Gain menghasilkan nilai rata-rata 0.8247 berada pada 

kategori tinggi untuk variable media gambar. Cognitive Behavior 

herapy berbasis media gambar untuk meningkatkan konsentrasi anak 

ADHD di TK Inklusi Ibbas Yogyakarta efektif untuk digunakan. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan N-gain, besar pengaruh penggunaan 

Cognitive Behavior Therapy berbasis media gambar untuk 

meningkatkan konsentrasi anak ADHD menghasilkan nilai rata-rata 

0.8247 dapat disimpulkan bahwa Cognitive Behavior Therapy berbasis 

media gambar terhadap konsentrasi anak ADHD pada penelitian ini 

termasuk dalam kategori tinggi. Sehingga penerapan media gambar 

tersebut dapat dikatakan efektif digunakan dalam konsentrasi anak 

ADHD. 
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B. Saran 

Dalam uraian kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran- saran 

yang diberikan kepada penulis dapat membantu pembelajaran Penggunaan 

CBT (Cognitive Behavior Therapy) berbasis pada media gambar untuk 

meningkatkan konsentrasi pada anak ADHD berikut ialah saran-saran yang 

dapat diberikan: 

1. Bagi lembaga pendidikan dapat memberikan perhatian penuh pada saat 

proses pembelajaran agar anak memiliki kesiapan dan merasa aman 

dalam melanjutkan kejenjang pendidikan selanjutnya 

2. Bagi guru dapat melaksanakan inovasi dalam pembelajaran seperti 

media, model, strategi, metode, dan teknik mengajar. Agar kegiatan 

proses pembelajaran mengajar bias berjalan dengan lancer dan 

menyenangkan 

3. Bagi peneliti selanjutnya jika menggunakan media gambar untuk 

meningkatkan konsentrasi anak ADHD dalam penelitian sebaiknya 

tidak hanya dilakukan dalam kurun waktu singkat 5 kali pertemuan, 

namun bisa dilaksanakan secara berulang dalam kurung waktu lama 

maupun berkelanjutan. 
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